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129317 - Nasehat-nasehat Syar’i Bagi Para Wisudawati Kampus

Pertanyaan

Mohon dengan hormat kiranya anda bisa memberikan nasehat bagi para wisudawati kampus -
mereka para mahasiswi yang telah menyelesaikan studinya di universitas-, apa yang harus
dikerjakan oleh mereka setelah menyelesaikan kuliahnya, sebelum menikah atau pada saat

menikah ?
Jawaban Terperinci

Inilah beberapa nasehat yang kami khususkan bagi mereka yang telah menyelesaikan studinya,

maka kami katakan:

1. Bagi seorang mahasiswi yang telah menyelesaikan studinya hendaknya mengintrospeksi
dirinya selama beberapa tahun kuliah yang telah dihabiskan di bangku kuliah atau
lembaga lainnya. Apa saja maksiat yang telah dia perbuat ?, apa saja hak-hak Allah yang
terabaikan ?, maka hendaknya ia bertaubat kepada Allah dengan sejujur-jujurnya taubat.
Karena taubat adalah kewajiban seumur hidup, seorang muslim itu tidak terlepas dari
kemaksiatan atau kurang maksimal dalam memenuhi hak-hak Allah, maka dalam hal ini

wajib bertaubat. Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
(51331 Geiladdl 335 2las A3T il J8) chaydl oo 3 S diwsg (2499) oyl olg)

“Setiap anak Adam adalah pelaku kesalahan, dan sebaik-baik pelaku kesalahan adalah mereka

yang bertaubat”. (HR. Tirmidzi: 2499 dan telah dihasankan oleh Albani dalam Shahih Tirmidzi)

Jika seorang mahasiswi telah berkomitmen kepada agamanya selama masa kuliahnya, maka
hendaknya dia bersyukur kepada Allah -Ta’ala- Yang telah menyelamatkan dirinya dari
maksiat yang dilakukan oleh orang lain, hendaknya dia menjaga untuk bisa tetap istiqamabh,
tetap komitmen kepada agamanya, dan hendaknya selalu berusaha bahwa harinya lebih baik

dari kemarin, dan kemarin lebih baik dari hari ini.
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1. Nasehat juga bagi para mahasiswi agar tidak menggebu-gebu untuk menyempurnakan
studinya, juga untuk mencari pekerjaan, karena —-sayangnya- tidak ada di banyak negara
muslim lapangan pekerjaan yang layak bagi wanita yang tidak mengandung perbuatan

haram.

Meskipun terkadang ada fatwa pada kadar tertentu bagi sebagian mahasiswi, dan pada
sebagian spesialis agar mereka melanjutkan studinya, atau bekerja, namun tentunya setelah
berkonsultasi kepada ulama terpercaya ilmu dan agamanya; hal ini tentu karena kondisi

tertentu bagi mereka.

1. Bagi para wisudawati agar mereka mengembangkan rentang waktu antara masa
kelulusan dengan menikah untuk berdakwah di jalan Allah, banyak para wanita yang
membutuhkan para dai wanita untuk mengajak mereka tetap berada di jalan yang lurus.
Keberadaan dai wanita ini sangat dibutuhkan, namun sayangnya sedikit di antara mereka
para wisudawati ini yang mau menjalaninya. Sebenarnya banyak di antara mereka yang
mampu memberi manfaat bagi para wanita di kalangan mereka, namun kami melihat

kebanyakan mereka kurang bersemangat dan malas
Allah Ta’ala berfirman:
( 5ohiudd 555 ay ungti 138y Toalls 031 G35 15 e0ddl & 583 il sl 4y 19385 L 194 418 ) 165 /31, ¥1

“Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang

zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik”. (QS. Al A’raf: 165)
Syeikh Abdurrahman As Sa’di -rahimahullah- berkata:

“Beginilah sunnatullah kepada para hamba-Nya, bahwa jika hukuman telah diturunkan, maka
akan diselamatkan mereka yang melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar”. (Tafsir As Sa’di:

306)

1. Menggunakan kesempatan untuk belajar, menghafal Al Qur’an, hal itu sebelum datang

masa sibuk untuk persiapan menikah. Setelah menikah bisa jadi kesempatan belajar dan
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menghafal Al Qur’an semakin sedikit, disebabkan oleh pekerjaan rumah, dan menunaikan

hak suami dan merawat anak-anak.

Dari Amr bin Maimun Al Audi berkata: “Rasulullah —shallallau ‘alaihi wa sallam- bersabda

kepada seorang laki-laki yang beliau nasehati:

(21336 8 dAilis5 . clh (B 21585 4,88 15 Aigs  clafin 1B cliduos  clash 18 i puad 5 Lias isé))

3355)" eyl g ol sl o "u_eu:u‘ﬂl 4:>ou09(341/4)‘<\5l:>=”o‘9)(

“Bersegeralah melakukan lima hal sebelum datang lima hal: 1). Masa mudamu sebelum datang
masa tuamu, 2). Masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, 3). Masa kayamu sebelum datang
masa miskinmu, 4). Waktu luangmu sebelum datang masa sibukmu, 5). Masa hidupmu sebelum
datang kematianmu”. (HR. Hakim: 4/341 dan telah ditashih oleh Albani dalam Shahih Targhib
wa Tarhib: 3355).

1. Bagi siapa saja dari para wisudawati universitas yang mau bekerja dan masuk di bursa
kerja, maka hendaknya mereka selalu bertakwa kepada Allah di sana, dan hendaknya
berusaha agar mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan syari’at dan lingkungannya
tidak ada perbuatan haram, seperti; nyanyian, berbaur lawan jenis. Dan barang siapa
yang bekerja untuk mengajar anak-anak perempuan, maka hendaknya mereka
bersungguh-sungguh memperhatikan mereka, mempunyai kemauan keras agar mereka
mendapatkan hidayah, komitmen kepada agamanya, karena banyak fitnah di mana yang
menimpa kaum muslimin dan muslimat, hal yang sudah menjadi mayoritas itu akan
mengalahkan keberanian. Maka seorang muslim membuthkan orang yang mempunyai
azam yang kuat, berada di sisinya, menyuruhnya melakukan ketaatan, khsususnya bagi
para wanita; karena para penebar fitnah kepada mereka lebih banyak, sementara

pencegahannya rata-rata masih lemabh.

Kami telah menyebutkan dalil-dalil yang mengharamkan berbaur lawan jenis pada jawaban
soal nomor: 1200 dan kami telah jelaskan juga hukumnya bekerja di tempat yang berbaur
lawan jenis pada jawaban soal nomor: 39178, dan anda semua akan mendapatkan rambu-

rambu pekerjaan wanita pada jawaban soal nomor: 22397.
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1. Berusaha keras untuk mencari teman yang shalihah dari sesama mereka, dan cirri teman
yang shalihah adalah yang membantunya untuk taat kepada Allah dan menunjukkan

pada sesuatu yang bermanfaat, dan menguatkan untuk melangkah di jalan hidayah.

Dari Mu’ad bin Jabal -radhiyallahu ‘anhu- dari Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

(aelasdly @Sides  OlRddlg @SUls & Wlg do @l 3LA »u PPVES RO QL:,j;il &3 ylazdl g)) . (22029) sl olgy

. H . 5.

“Sungguh syetan itu srigalanya manusia sama dengan srigalanya domba, ia akan menerkam
domba yang menjauh dan menyendiri, dan jauhilah oleh kalian berada pada kubu-kubuan,
anda semua hendaknya berada di dalam jama’ah”. (HR. Ahmad: 22029 dan dihasankan oleh

pada peneliti Musnad Imam Ahmad)

1. Menjauhi hal-hal yang akan memicu gejolaknya syahwat, baik dengan sarana buku yang
dibaca, gambar yang dilihat, film yang ditonton; karena pada masa-masa inilah wanita
berada di dalam bahaya, berjalan mengikuti gejolak syahwat tersebut tidak menjamin
kebaikan akibat yang ditimbulkannya, yang pasti berdosa sejak awal perbuatan tersebut,
maka bagi para wisudawati agar berhati-hati dalam masalah ini, meminta pertolongan
kepada Allah -Ta’ala- agar diberikan tsabat (keteguhan) dalam beragama, karena fitnah
itu akan menyambar akal, menggerakkan batu, tidak ada tempat kembali bagi seorang
muslim kecuali kepada Rabbnya, dan memohon kepada-Nya keteguhan dalam kebenaran,

dan mengalahkan nafsu yang menyuruh kepada kejahatan.

Semoga nasehat-nasehat kami ini sesuai dengan petunjuk Allah, dan kami berharap semoga

Allah memberikan taufik-Nya kepada para akhwat untuk mengamalkannya.

Allah adalah Maha Pemberi Taufik
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